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SUMMARY

MEIRISA EKA PUTRI. Population Growth of Pentalonia nigronervosa on
Torch Geiger (Etlingera elatior) and the Effect of the Plant on the Infectivity of P.
nigronervosa as the Vector of BBTV Disease (Supervised by SUPARMAN
SHK)

Banana is a fruit commodity that is widely cultivated, apart from its
delicious taste, banana also has high economic value. Indonesia is one of the
banana producing countries and produces more than 7 tons of the fruit every year.
From this abundant yield, Indonesia is able to export bananas to countries around
or outside the continent. Pest attacks can reduce banana productivity. One of the
important diseases of banana that can cause crop failure is banana stunt disease
(Banana Bunchy Top Disease) which is caused by the Banana Bunchy Top Virus.
Bunchy top disease has spread throughout European, African and Asian countries.
This banana dwarf disease is transmitted by vector insects, banana aphid called
Pentalonia nigronervosa. For this reason, this study aims to determine whether or
not the torch ginger plant can become an alternative host for P. nigronervosa so
that it might become an alternative host which may reduce the virus infections
due to cause banana dwarf disease, and this study also aimed at determining the
level of P. nigronervosa infectivity and efficiency after passing time in torch
ginger plant.

This research was conducted in the backyard of the Department of Plant
Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from July to
December 2020, with a population growth experiment of P. nigronervosa on 10
torch ginger shoots kept in water and soil media. Each shoot was infested with 5
P. nigronervosa. Parameters observed was the population of the aphid developed
each shoot to calculate the average population. To study the effect of torch ginger
on the infectivity and efficiency of P. nigronervosa after passing time on torch
ginger, an experiment was conducted and arranged in a Randomized Block
Design with 2 treatment and 1Oreplication. The treatments were inoculating
infected P. nigronervosa healthy bananas with and witout passing time on torch
ginger. Each treatment unit consisted of 3 plants. Data collected was analyzed
using ANOVA (Analysis of Variance).

The results showed that P. nigronervosa was able to live and breed on
torch ginger plants both in soil and water media, P. nigronervosa experienced an
increase in population in both planting media, in experiments conducted in water
media the population tent to be stable and increased in the last day of observation,
while in soil media the population decreased on the last day of observation, this
was caused by several factors, one of which was plant morphology. However, the
effect of torch ginger on the infectivity of P. nigronervosa was not significant.
Torch ginger was not able to reduce the effectiveness of P. nigronervosa in
transmitting banana dwarf virus. The percentage and intensity of disease
developed in both treatments was not significantly different.

Banana aphids P. nigronervosa was able to live on torch ginger, but the
plant was not able to reduce the effectiveness of the aphid in transmitting Banana
Bunchy Top Virus



Key words: Banana Bunchy Top Virus, banana, torch ginger, Pentalonia
nigronervosa.



RINGKASAN

MEIRISA EKA PUTRI. Pertumbuhan Populasi Petalonia nigronervosa pada
Tanaman Kecombrang dan Pengaruhnya terhadap Efisiensi P. nigronervosa
sebagai Vektor BBTV (Banana Bunchy Top Virus).(Dibimbing oleh:
SUPARMAN SHK).

Tanaman pisang merupakan tanaman komoditas buah yang banyak
dibudidayakan, selain rasanya yang enak buah pisang juga memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Indonesia menjadi salah satu Negara penghasil pisang dan lebih dari
7 ton hasil pada setiap tahunnya, dari hasil yang melimpah inilah Indonesia
mampu mengekspor pisang ke Negara-negara tentanga ataupun luar Benua.
Serangan hama penyakit mampu menurunkan produktivitas buah pisang. Salah
satu penyakit penting tanamanan pisang yang apabila menyerang mampu
mengakibatkan gagal panen yaitu penyakit kerdil pisang (Banana Bunchy Top
Virus) yang disebabkan oleh virus Bunchy Top. Penyakit bunchy top telah
menyebar di seluruh negara seperti Negara Eropa, Afrika dan Asia. Penyakit
kerdil pisang ini ditularkan oleh serangga vektor yaitu kutu pisang Pentalonia
nigronervosa. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mampu atau
tidak tanaman kecombrang menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa
sehingga menjadi tanaman pengalih dan menguranagi infeksi penyakit akibat
virus Kkerdil pisang, dan penelitian ini juga bertujuan untuk melihat tingkat
infektifitas dan efisiensi P. nigronervosa setelah meleaatkan masa di tanaman
kecombrang tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di halaman belakang Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli
hingga Desember 2020, dengan percobaan populasi kutu P. nigronervosa pada
kecombrang pada media air dan tanah yang diberi 5 ekor kutu P. nigronervosa
pada setiap perlakuan, data yang dikumpulkan dihitung nilai rata-rata populasi ,
sedangkan untuk uji infektifitas kutu pada pisang dilakukan dua 10 ulangan dan 2
perlakuan dengan 3 tanaman per unit perlakuan. Data yang didapatkan diolah
secara ANOVA (Analysis of Variance).

Hasil menunjukkan bahwa kutu P. nigronervosa mampu hidup dan
berkembang pada tanaman kecombrang baik pada media tanah maupun media air,
kutu daun P. nigronervosa mengalami pertambahan populasi pada kedua media
tanam tersebut, pada percobaan yang dilakukan di media air populasi cenderung
stabil dan mengalami kenaikan pada hari terakhir pengamatan sedangkan pada
media tanah populasi menurun pada hari terakhir pengamatan, hal ini disebabkan
kan oleh beberapa faktor salah satunya morfologi tanaman itu sendiri. Namun
untuk uji infektifitas kutu P. nigronervosa, menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada kedua perlakuan. Tanaman kecombrang tidak mampu mengurangi
infektifitas kutu P. nigronervosa dalam menularkan virus kerdil pisang.
Persentase dan intensitas serangan pada dua perlakuan tidak berbeda nyata.

Kutu daun P. nigronervosa mampu hidup pada tanaman kecombrang,
namun tanaman kecombrang tidak mampu mengurangi infektifitas kutu dalam
menularkan penyakit virus kerdil pisang.

Kata Kunci : Kecombrang, Pentalonia nigronervosa, Tanaman pisang, virus
kerdil pisang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditi buah terpenting di Indonesia, karena
memiliki banyak manfaat dan komersial untuk dibudidayakan. Hampir semua
bagian pisang dapat dimanfaatkan mulai dari organ daun, bunga, buah tangkai
daun, batang semu, hingga bonggolnya (Kasrina & Q, 2013). Selain itu budidaya
pisang tidak sulit, terbukti dengan pisang menjadi salah satu buah yang dapat
meningkatkan perekonomian dunia, di tahun 2019 ekspor pisang global mencapai
20,2 juta ton, dengan nilai impor mencapai 189 juta ton (FAO, 2020). Di
Indonesia buah pisang menjadi buah unggulan karena pisang menempati produksi
pertama dan luasan panen yang luas, produksi pisang di Indonesia mencapai 7 ton
per tahun dari tahun 2015-1019 (Kementrian Pertanian Republik Indonesia,
2015). Beberapa negara utama tujuan ekspor pisang Indonesia adalah Cina
dengan volume ekspor sebesar 7.847 ton (35,17%) pada tahun 2015. Negara
tujuan ekspor pisang Indonesia berikutnya didominasi oleh negara- negara di
kawasan Timur Tengah yakni Arab Saudi (3.499 ton), Jepang (2.968 ton),
Malaysia (2.847 ton), Uni Emirat Arab (2.763 ton) dan Kuwait (2.342
ton)(Suwandi, 2016).

Namun budidaya pisang tidak selalu berjalan baik, adanya hama dan penyakit
dapat menjadi penghalang produktivitas pisang. Beberapa hama dan penyakit
yang sering menyerang pisang antara lain ulat penggulung daun (Erionata thrax
L.), penggerek bonggol pisang (Cosmopolites sordidus), Penggerek batang pisang
(Osoiporus longicolis) dan beberapa penyakitnya yaitu penyakit layu fusairum,
penyakit layu bakteripenyakit bercak daun sigatoga, dan penyakit kerdil pisang
(Banana Bunchy Top Disease) (Mulyanti et al., 2008). Dari beberapa serangan
penyakit tersebut, penyakit virus Kkerdil pisang merupakan penyakit paling
berbahaya pada tanaman pisang (Ploetz et al, 2015).

Penyakit ini dikenali pertama kali di Pasifik, tepatnya Fiji tahun 1889,
kemudian menyebar ke negara-negara penghasil pisang di Asia seperti India,

Bangladesh, juga dilaporkan di Filipina, Vietnam, dan Indonesia. Dinegara Pasifik
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ditemukan di Hawai, Guam, Samoa, Tonga, dan Kiribati. Dilaporkan juga di
China dan Myanmar (Magnaye & Valmayor, 2003) Penyakit kerdil pisang
(Banana Bunchy Top Virus) dapat menyerang pisang dalam berbagai tingkatan
umur, namun pisang muda lebih rentan (Mulyanti et al., 2008). Penyakit ini telah
merugikan secara ekonomi, tanaman yang terinfeksi dapat gagal panen karena
pisang tidak menghasilkan buah sama sekali (Tsao, 2008). Penyakit ini tidak
ditularkan oleh alat-alat yang digunakan untuk budidaya ataupun saat proses
panen, penyakit ini tidak pula dapat ditularkan melalui tanah, satu-satunya
pembawa penyakit yaitu Pentalonia nigronervosa (Magnaye & Valmayor, 2003).
Namun hal-hal yang dapat berpengarun di dalam penyebaran maupun
memperparah kerusakan oleh virus ini yaitu faktor budidaya seperti pola tanam,
sanitasi lahan maupun pengendalian gulma (Akhsan et al. , 2019)

Pentalonia nigrinervosa. koloninya sering ditemukan di bawah tangkai
daun atau di bagian tanaman pisang yang lunak dan tersembunyi (Robson et al,
,2007). Dapat juga berada pada pangkal batang semu di dekat permukaan tanah,
pada anakan muda yang baru muncul, dan antar pelepah daun, jika kondisi
lingkungan cocok dapat juga ditemui pada anakan muda yang baru muncul
(Mulyanti et al., 2008). Namun selain pisang P. nigronervosa juga mampu hidup
pada tanaman lain yang memiliki kekerabatan dekat dengan pisang, seperti
Heliconia, Strelitzia dan Ravenala. Juga ditemukan di tanaman dari Family
Cannaceae dan Zingiberaceae namun kutu ini singgah tidak dalam waktu yang
lama (Magnaye & Valmayor, 2003). P. nigronervosa dapat makan dan hidup pada
beberapa spesies Araceae dan Zingiberaceae namun memiliki tingkat kecocokan
inang yang berbeda setiap tanaman, tingkatan tersebut terbagi atas inang yang
paling cocok, cukup cocok dan tidak cocok (Suparman et al, 2017). Beberapa
inang lain yang ditemukan terdapat koloni P. nigronervosa yang besar yaitu
Colocasia esculenta, Anthurium zerumbet,dan Canna indica (Inili et al., 2013).
Jika P. nigronervosa menemukan inang yang tidak sesuai, P. nigronervosa akan
melakukan perilaku aktif bergerak pada tanaman yang tidak atau kurang
disukainya, yang bertujuan untuk meninggalkan inang tersebut dan mencari inang
yang baru, perilku tersebut ditunjukkan pada fase nimfa dan imago, namun

cenderung pergerakan fase imago lebih cepat (Suparman et al, 2011).
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Sudah diketahuai bahwa kutu daun P. nigronervosa mampu hidup
ditanaman Zi giberaceae. Kecombrang merupakan salah satu tanaman dari Famili
Zingiberaceae, Di Indonesia belum ada informasi mengenai kecombrang mampu
atau tidak menjadi inang alternatif kutu P. nigronervosa. Hal inilah yang melatar

belakangi dilakukan penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah
Tanaman kecombrang adalah salah satu spesies Zingiberaceae yang banyak

dijumpai tumbuh di sekitar pertanaman pisang. Mengingat kutu daun P.
nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak pada beberapa tanaman
zingibereae, muncul pertanyaan apakah P. nigronerosa juga bisa hidup dan
berkembang biak pada tanaman kecombrang. Dan jika bisa hidup dan
berkembang biak, muncul pertanyaan lain yaitu apakah tanaman kecombrang
dapat mengurangi infektifitas P.nigronervosa dalam menularkan virus BBTV.

Dari uraian inilah dalam penelitian ini akan dikaji kedua masalah tersebut.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan
populasi Petalonia nigronervosa pada tanaman kecombrang dan pengaruh

tanaman kecombrang terhadap efisiensi penularan BBTV oleh P. nigronervosa.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu :
1) Diduga tanaman kecombrang bisa menjadi inang alternatif Pentalonia
nigronervosa
2) Diduga sebagai inang alternatif kecombrang mampu mengurangi

infektivitas penularan Banana Bunchy Top Virus (BBTV)

1.5.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
informasi kepada masyarakat luas di bidang pertanian, terutama dalam

Universitas Sriwijaya



pengembangan informasi kutu daun sebagai vektor penyakit di berbagai tanaman

dan tingkat infektivitasnya setelah bernaung diinang alternatif .
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